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Abstrak 
Proyek supplay dan pemasangan ketel uap steam 2500 kg/h memiliki 96 proses 
step yang di kerjakan  26 diantaranya proses yang memiliki tingkat resiko kkerja 
yang tinggi,  Saat ini perusahaan masih kurang  peduli terhadap keselamatan dan 
kesehatan kerja terlihat di tahun 2017 terdapat 64 kejadian kecelakaan kerja dari 
hasil temuan tersebut maka di buatkan model strategy untuk meminimalisasi 
dampak yang mungkin terjadi. Dari hasil pengujian HOR 1 di dapatkan 10 resiko 
kerja (E1,E2,E3….,E10) dan 10 penyebab resiko (A1,A2,A3……,A10), dari data 
tersebut di  hitumh dan di cari nilai aggregate risk potential (ARP) serta di ranking 
dani nilai terbesar sampai nilai terkecil dari hasil terbesar ranking 1 dengan nilai 
945  A6 sedangkan nilai terkecil dengan nilai356 A4  ranking 10. Sedangkan pada 
HOR 2 hasil perhitungan pada HOR 1 akan di gunakan untuk di carikan aksi 
mitigasi resiko di mana  di dapat  16 poin Proactive Action (PA) selanjut nya di 
hitung untuk mendapatkan nilai ETDk dengan hasil nilai tertinggi ETDk di 
rangking 1, PA14 “penggunaan alat pelindung diri” dengan nilai 4790 dan untuk 
ETDk terendah di ranking 16, PA9 “kebersihan ruang mesin harus di jaga” 
dengan nilai 914. 
 
Kata Kunci: Manajemen resiko, House Of Risk (HOR), Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), 
Sasaran Proyek 
Pendahuluan  
Persaingan dunia bisnis saat ini sangat ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk 
memiliki strategi yang tepat agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis [1]. 
Pelaksanaan Proyek pada bidang jasa dihadapkan dalam tiga kendala yaitu biaya, waktu 
dan mutu. Ketiga kendala ini dapat diartikan sebagai sasaran proyek, yang didefinisikan 
sebagai tepat biaya, tepat waktu, dan tepat mutu. Kondisi tersebut rentan terjadinya 
suatu risiko yang berdampak pada proses bisnis perusahaan [2]. Keberhasilan 
pelaksanaan suatu proyek yang dilaksanakan oleh perusahaan jasa konstruksi dikaitkan 
dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat terpenuhi. Untuk mencapai sasaran 
tersebut di perlukan manajemen proyek yang baik. Manajemen Proyek adalah proses 
pengelolaan proyek yaitu melalui pengelolaan, pengalokasian, dan penjadwalan 
sumberdaya dalam proyek untuk mencapai sasaran. Dalam proses nya Selalu terdapat 
kemungkinan tidak tercapainya suatu tujuan atau selalu terdapat ketidakpastian atas 
keputusan apapun yang diambil, untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengolah dan 
mempelajari risiko yang ada. Manajemen risiko merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menanggapi risiko yang telah di ketahui, untuk meminimalisasi risiko yang 
mungkin terjadi, Secara umum, proses manajemen risiko terdiri dari identifikasi risiko, 
analisis risiko, evaluasi risiko dan mitigasi risiko. Identifikasi risiko disarankan sebagai 
tahapan fundamental dalam proses manajemen risiko [4] Selanjutnya dapat di ketahui 
akibat buruknya yang tidak diharapkan dan dapat dikembangkan rencana respon yang 
sesuai untuk mengatasi risiko-risiko potensial tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
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analisa risiko dan rancangan strategi mitigasi risiko, untuk meminimalisasi risiko atau 
gangguan yang berpeluang timbul [3]. 
PT. X adalah perusahaan penyedia unit ketel uap brand Bono Energia yang 
berasal dari Itali, pada saat ini perusahaan memiliki 3 divisi dimana melayanani supplay 
dan pemasangan ketel uap, penyedia sukucadang, dan kontrak perawatan ketel uap. 
Pada proses nya terdapat tingginya kecelakan kerja di perusahaan melihat dari laporan 
perusahaan di tahun 2017. Saat ini perusahaan belum memiliki manajemen risiko yang 
terstruktur untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terjadi terutama dalam 
fungsi keselamatan, kesehatan kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi, menganalisa risiko-risiko yang mungkin timbul dalam supplay dan 
pemasangan ketel uap di perusahaan Pendekatan HOR bertujuan untuk mengidentifikasi 
risiko dan merancang strategi penanganan untuk mengurangi probabilitas kemunculan 
dari agen risiko dengan memberikan tindakan pencegahan pada agen risiko. Agen risiko 
atau penyebab risiko merupakan faktor penyebab yang mendorong timbulnya risiko [5]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat Pengembangan sistem model 
perancangan percepatan proyek pemasangan ketel uap steam 2500kg/h melihat dari sisi 
resiko dengan House Of Risk (HOR) dengan mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin 
terjadi dan identifikasi agen/penyebab risiko, memberikan peringkat agen risiko apa saja 
yang paling berpengaruh kemudian memberikan usulan penanganan (aksi mitigasi). 
Studi Pustaka  
1.manajemen proyek adalah untuk dapat mengelola fungsi-fungsi manajemen hingga 
diperoleh hasil optimum sesuai dengan persyaratan yang ada dan telah ditetapkan serta 
untuk dapat mengelola sumber daya yang seefisien dan seefektif mungkin. 
2.Setiap Projek memiliki resiko masing – masing, identidfikasi resiko yang mungkin 
terjadi  serta identifikasi penyebab resiko dalam kegiatan  projek perlu di lakukan untuk 
mengurangi dapak yang akan di hadapi, metode House of Risk (HOR) adalah metode 
untuk memanage risiko secara proaktif, dimana risk agent yang teridentifikasi sebagai 
penyebab risk event dapat dikelola dengan cara memberikan urutan berdasarkan 
besarnya dampak yang mungkin ditimbulkan. Berdasarka urutan tersebut dapat 
ditentukan pula langkah proaktif yang efektif untuk dapat mengurangi kemungkinan 
terjadinya resiko 
3.Model HOR 1 untuk menetukan prioritas risk agent sebagai penyebab terjadinya risiko 
guna pengambilan langkah pencegaha. 
4. Model HOR2 memberikan prioritas langkah proaktif yang efektif mengurangi 
terjadinya risiko didasarkan ke mampuan keuangan dan resources lainnya 
 
Metodologi Penelitian  
House Of Risk (HOR) merupakan suatu model metode untuk memanage resiko 
secara proaktif, dimana risk agent yang teridentifikasi sebagai penyebab risk event dapat 
dikelola dengan cara memberikan urutan berdasarkan besarnya dampak yang mungkin 
ditimbulkan. Berdasarkan urutan tersebut dapat ditentukan pula langkah proaktif yang 
efektif untuk dapat mengurangi kemungkinan terjadinya resiko  
Dalam metode HOR itu terbagi atas 2 tahap yaitu :  
1. Model HOR 1 ini untuk menentukan prioritas risk agent sebagai penyebab 
terjadinya resiko guna pengambilan langkah-langkah pencegahan. Langkah-langkah 
dalam HOR 1 itu terdiri dari: a. Mengidentifikasi terjadinya resiko (risk event, Ej) 
dan menilai tingkat keparahannya (severity, Sj). b. Mengidentifikasi risk agent (Aj) 
dan menilai tingkat keseringannya (Oj) untuk kemungkinan terjadi. c. Memberikan 
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nilai korelasi (Rij) antara risk event dan risk. d. Menghitung aggregate risk potential 
(ARPj) ditentukan oleh kemungkinan terjadinya risk agent dan aggregate dampak 
 dari risk event yang ditimbulkan. e. Membuat prioritas risk agent berdasarkan 
potensi resiko agregat.  
2. Model HOR 2 memberikan prioritas langkah proaktif yang efektif mengurangi 
terjadinya resiko yang didasarkan kemampuan keuangan  dan resources lainnya. 
Langkah-langkah dalam HOR 2 yaitu: a. Menentukan beberapa risk agent dengan 
rangking teratas untuk dijadikan penyebab resiko yang akan diprioritaskan untuk 
ditangani. b. Mengidentifikasi langkah proactive action (PAk) yang relevan untuk 
mencegah risk agent. c. Menentukan tingkat hubungan antara masing-masing PAdan 
risk agent (Ejk). e. Menghitung total efektifitas masing-masing proactive action. f. 
Menilai tingkat kesulitan (Dk) dalam melaksanakan PA. g. Menghitung rasio total 
efektifitas dengan tingkat kesulitan. h. Memberikan rangking priortias pada 
proactive action yang paling efektif mengurangi terjadinya resiko kemampuan 
perusahaan.  
 
Hasil Dan Pembahasan  
 Dari data proyek dan diskusi dengan manager terkait  di perusahaan  di dapatkan 
aktifitas pekerjaan dari 96 aktifitas 26 di antaranya mengandung resiko kerja  terlihat pda 
tabel di bawah ini: 
Tabel 1  Resiko  pada aktifitas kerja  
terpleset/ 
tergelincir 
jatuh dari 
ketinggian 
terjepit
rantai/ 
sling 
putus
uap 
bertekana 
tinggi
paparan	
kimia	
kebakaran	
tersengat	
listrik
ledakan	
Tersengat	
panas	
1 29 Melepas aksesoris Ketel Uap ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
2 30 Melepas isolasi pipa ✔
3 31 Melepas saluran buang ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
4 32 Melepas pipa air ✔ ✔
5 33 Melepas pipa steam ✔ ✔ ✔ ✔
6 34 Melepas pipa fiul ( solar) ✔ ✔ ✔
7 35 Melepas electrical cabel ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
8 39 Memasukan ketel uap baru ✔ ✔ ✔ ✔
9 49 Memasang aksesoris ketel uap ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
10 50 Memasang saluran buang ✔ ✔
11 51 Memasang pipa air ✔ ✔
12 52 Memasang pipa Steam ✔ ✔ ✔ ✔
13 53 Memasang Isolasi Pipa ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
14 54 Memasang Pipa fiul ( solar) ✔ ✔ ✔
15 62 Test kebocoran ✔ ✔
16 63 Test pompa ✔ ✔
17 64 Test safty valve ✔ ✔ ✔ ✔
18 65 Penyetelan burner ✔ ✔ ✔ ✔
19 66 Penyetelan safty valve ✔ ✔ ✔ ✔
20 67 Penyetelan water level ✔ ✔
21 68 Penyetelan TDS blowdown ✔ ✔ ✔
22 69 Penyetelan time blowdown ✔ ✔ ✔
23 78 Pengujian gas Buang ✔ ✔ ✔
24 79 Pengujian fungsi safty valve ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
25 80 Pengujian Water level ✔ ✔
26 81 Melihat Ventilasi  dan keselamatan kerja ✔ ✔ ✔
NO
No 
Aktifitas 
Kerja 
AKTIFITAS KERJA
RESIKO YANG DI TIMBULKAN 
 
Dari identifikasi di atas  kemudian masuk ke pada tahapan HOR 1 dimana  proses 
identikasi resiko, penyebab resiko dan memnghitung nilai dari masing masing 
resikoAggregate Risk Potensial ( ARP). 
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1. Model HOR 1 
Tabel 2 Resiko kerja  
Kode
E1 8
E2 9
E3 8
E4 8
E5 4
E6 3
E7 7
E8 6
E9 8
E10 7
Kebakaran 
Tersengat Listrik
Uap bertekanan tinggi
paparan Kimia
Terjepit
rantai/ sling Putus
Terpeleset/ Tergelincir
Ledakan 
Tabel 1. Identifikasi Resiko dan Hasil Penilaian Dampak Resiko
Resiko Skor
Jatuh Dari ketinggian 
Tersengat panas
 
Dari table   di atas terlihat  10 kejadain kecelakaan kerja yang terjadi,  nilai 
dampak ini akan di gunakan  dalam perhitunga  Aggregate Risk Potensial ( ARP) di mana 
akan di gunakan untuk menentukan  agen Penyebab resiko yang paling berpengaruh 
berdasarkan perhitungan.  
Tabel 3 Risk Agen  
Kode
A1 melepas aksesoris ketel uap
A2 melepas pipa / memasang pipa 
A3 melepas saluran buang
A4 melepas eelectrical / memasang electrical
A5 memasukan ketel uap
A6 Test safty valve 
A7 penyetelan burner
A8 penyetelan water level
A9 penyetelan blowdown control
A10 ventilasi dan keselamatn kerja 
Tabel 2. Penilaian Responden terhadap Probabilitas Agen Resiko
6
8
6
8
4
9
8
9
7
6
Risk agen ( Penyebab resiko) Occurance
 
 Nilai probabilitas ini juga akan digunakan dalam perhitungan Aggregate Risk 
Potential (ARP), yaitu untuk menentukan agen/penyebab resiko yang paling 
berpengaruh berdasarkan perhitungan.  
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Tabel 4 Perhitungan ARP dan Ranking 
Resiko (Ej) A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
E1 6 4 6 4 2 8
E2 4 8 9
E3 4 4 4 8
E4 3 2 9 5 2 4 8
E5 2 4
E6 1 8 3
E7 6 3 7 6 7
E8 6
E9 5 8 7 8
E10 7 8 7
Occurance 6 8 6 4 8 9 8 9 7 6
ARP 942 808 912 356 448 945 800 648 518 768
Rank 2 4 3 10 9 1 5 7 8 6
Tabel 3. HOR 1
Penyebab Resiko (Ej
Severity
 
 Dari table di atas terlihat hasil perhitungan  dimana ARP 
    ARPj OjSjRij  
tertinggi  A6  dengan nilai 945  memasukan ketel uap ranking yang di dapat adalah 
ranking 1 dimana kemungkinan yang terjadi dari proses tersebut adalah , kontruksi beton 
lantai untuk akses masuk tidak kuat menahan  yang akan  menyebabkan  runtuh pada 
lantai selain itu untuk keseluruhan permasalhan wajib  menjadi perhatian . 
 
2. Model HOR 2 
Tabel 5 Hasil PerhitunganRisk Agen  
Kode ARP
A4 356
A5 448
A9 518
A8 648
A10 768
A7 800
A2 808
A3 912
A1 942
A6 945
melepas saluran buang
melepas aksesoris ketel uap
Test safty valve 
ventilasi dan keselamatn kerja 
penyetelan burner
melepas pipa / memasang pipa 
memasukan ketel uap
penyetelan blowdown control
penyetelan water level
Risk agen ( Penyebab resiko)
melepas eelectrical / memasang electrical
 
 Hasil perhitungan  dari HOR 1  dimana ARP yang sudah di dapat serta urutan   
penyebab masalah  dari yang tertinggi hingga yang terendah   maka akan di carikan  aksi 
mitigasi. 
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Tabel  6 Aksi Mitigasi Resiko 
Kode Score
PA1 9
PA2 8
PA3 8
PA4 9
PA5 7
PA6 8
PA7 8
PA8 7
PA9 7
PA10 8
PA11 7
PA12 7
PA13 8
PA14 9
PA15 9
PA16 7
Penggunaan alat pelindung diri 
pekerja yang berpengalaman 
tekanan kerja sesuai dengan pemanfaatan unit
penyetelan sesuai dengan standard pabrikan 
Suhu ruangn / mesin room sesuai standar Depnaker 
kebersihan ruangan mesin harus selalu di jaga
Setting  sesuai dengan kebutuhan untuk   saving pengunaan bahan bakatr
Hindari kebocoran bahan bakar 
Pastikan pipa dalam keadaan kosong
Memastikan kondisi unit dalam keadaan off
Memilih sub contractor ahli di bidang nya 
Pastikan fungsi blowdon benar benar baik
Melakukan pengecekan area sebelum melakuan pekerjaan 
Memahami dasar - dasar listrik arus lemah / kuat
Observasi sebelum dan seudah pengerjaan mobilisasi 
Memilih parts yang berkualitas  untuk  memaksimalkan fungsi ketel uap
Aksi Mitigasi
 
 Dari aksi miti gasi di dapatkan 16 aksi dimana terlihat pada table di atas, aksi 
mitigasi/Proactive Action (PA) dan akan di lakukan perhitungan  dengan  melihat 
hubungan keterkaitan antarapenyebab resiko dengan  aksi mitigasi tersebut. 
Tabel  7 Perhitungan Tek dan ETDk 
 
 Dari hasil perhitungan di atas  di dapatkan Total Effektiveness of Action (TEk) 
 
dan selanjutnya di lakukan penghitungan Effectiveness Difficult Ratio (ETDk),  
 ETDk = TEk/Dk 
setelah perhitungan  ETDk di dapatkan akan di berikan rangking priortias pada proactive 
action yang paling efektif untuk mengurangi terjadinya resiko  berdasarkan kemampuan 
perusahaan. Terlihat nilai tertinggi ETDk di rangking 1, PA14 “penggunaan alat 
pelindung diri” dengan nilai 4790 dan untuk ETDk terendah di ranking 16, PA9 
“kebersihan ruang mesin harus di jaga” dengan nilai 914. 
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Tabel 8 Hasil Perhitungan Risk Agent 
Rank Kode ETDk
1 PA14 4790
2 PA1 3151
3 PA15 3116
4 PA3 2958
5 PA12 2924
6 PA6 2858
7 PA16 2844
8 PA7 2730
9 PA4 2715
10 PA10 2388
11 PA13 2223
12 PA11 1856
13 PA8 1652
14 PA2 1569
15 PA5 1173
16 PA9 914
Penggunaan alat pelindung diri 
Melakukan pengecekan area sebelum melakuan pekerjaan electrical
Kurang kordinasi antar pihak internal
Aksi Mitigasi
Pastikan fungsi blowdon benar benar baik
kebersihan ruangan mesin harus selalu di jaga
Memilih sub contractor ahli di bidang nya 
Setting  sesuai dengan kebutuhan untuk   saving pengunaan bahan bakatr
Memastikan kondisi unit dalam keadaan off
Hindari kebocoran bahan bakar 
Suhu ruangn / mesin room sesuai standar Depnaker 
Memahami dasar - dasar listrik arus lemah / kuat
Pastikan pipa dalam keadaan kosong
Memilih parts yang berkualitas  untuk  memaksimalkan fungsi ketel uap
tekanan keja sesuai dengan pemanfaatan unit
penyetelan sesuai dengan standard pabrikan 
pekerja yang berpengalaman 
Observasi sebelum dan seudah pengerjaan mobilisasi 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis resiko kecelakaan kerja menggunakan metode House of 
Risk, dapat disimpulkan sebagai berikut:  A.Model HOR 1 ini untuk menentukan 
prioritas risk agent sebagai penyebab terjadinya resiko guna pengambilan langkah-
langkah pencegahan penyebab resiko yang paling tinggi dalam proyek supplay dan 
pemasangan ketel uap yaitu ventilasi dan keselamatan kerja dengan nilai ARP 942. 
B.Model HOR 2 memberikan prioritas langkah proaktif yang efektif mengurangi 
terjadinya resiko yang didasarkan kemampuan keuangan dan resources lainnya.  tindakan 
PA14 dengan tindakan mitigasi berupa penggunaan alat pelindung diri dengan nilai 
ETDk sebesar 4790.  
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